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BAB IV  

SIMPULAN

Berdasarkan telaah yang dilakukan terhadap laporan keuangan BUMDes Dalle’ 

Passiolaolangang desa Tinambung dapat disimpulkan bahwa laporan keuangan 

yang disusun BUMDes Dalle’ Passiolaolangang belum sesuai dengan SAK ETAP. 

Laporan pertanggung jawaban (LPJ) tahun 2021 BUMDes Dalle’ Passiolaolangang 

memiliki  delapan jenis laporan, diantara delapan jenis laporan tersebut hanya ada 

tiga yang bisa disebut sebagai laporan keuangan. Tiga laporan keuangan tersebut 

antara lain laporan laba rugi, neraca, dan laporan perubahan modal atau laporan 

perubahan ekuitas. Penyusunan laporan keuangan BUMDes Dalle’ 

Passiolaolangang masih sangat sederhana dan tidak menjadikan SAK ETAP 

sebagai pedoman. Kurangnya pengetahuan terhadap akuntansi diantara pengurus 

BUMDes menyebabkan laporan keuangan tidak sesuai dengan aturan yang ada. 

berdasarkan hasil wawancara diketahui yang menjabat bendahara BUMDes Dalle’ 

Passiolaolangang sebagai penyusun laporan keuangan merupakan lulusan sekolah 

menengah kejuruan yang bukan berlatar belakang akuntansi. Selain itu, pelatihan 

yang diberikan kepada bendahara BUMDes Dalle’ Passiolaolangang kurang 

maksimal karena tidak diberikan praktik langsung dilapangan.  
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Perkembangan usaha yang dijalankan BUMDes Dalle’ Passiolaolangang dapat 

dilihat dengan membandingkan rasio keuangan tahun 2021 dengan tahun 

sebelumnya yaitu tahun 2020. Namun, karena keterbatasan data pada laporan 

keuangan BUMDes Dalle’ Passiolaolangang, maka penulisan terbatas dalam 

perhitungan rasio keuangan. Rasio keuangan yang dapat digunakan dengan data 

yang ada hanya gross profit ratio dan net profit ratio. Hasil dari analisis rasio 

keuangan yang dapat dihitung tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa BUMDes 

Dalle’ Passiolaolangang pada tahun 2021 mengalami penurunan pendapatan bersih 

secara proporsi karena peningkatan penjualan yang didapatkan di sertai dengan  

peningkatan biaya yang dikeluarkan, sehingga seharusnya BUMDes Dalle’ 

Passiolaolangang harus berupaya dalam melakukan efisiensi biaya dalam kegiatan 

produksi dan operasionalnya. 

 


